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ABSTRAK

Perianus Waruwu, 2026 :  Korelasi Keterampilan Literasi Digital Mahasiswa
Terhadap Miskonsepsi Dalam Pembelajaran
Berbantuan Media Sosial Pada Materi Arthropoda.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya penggunaan media sosial sebagai
sumber belajar biologi yang di satu sisi meningkatkan motivasi, namun di sisi lain
berisiko menimbulkan miskonsepsi akibat informasi yang tidak tervalidasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara keterampilan literasi
digital mahasiswa dengan miskonsepsi pada materi Arthropoda dalam
pembelajaran berbantuan media sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian terdiri dari 30
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Lancang Kuning yang
sedang menempuh mata kuliah Zoologi Invertebrata. Instrumen penelitian meliputi
angket keterampilan literasi digital dengan 60 butir pernyataan dan 30 soal tes
diagnostik yang dikombinasikan dengan teknik Certainty of Response Index (CRI)
untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Data dianalisis menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan linear
yang sangat kuat dan signifikan antara keterampilan literasi digital dengan
miskonsepsi mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan perolehan koefisien korelasi
sebesar r = 0,997 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R) sebesar 0,994 menunjukkan bahwa variabel literasi digital
memberikan kontribusi sebesar 99,4% terhadap variasi status konsepsi mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterampilan literasi digital
mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi, dan menyaring informasi dari media
sosial, maka semakin rendah peluang terjadinya miskonsepsi pada materi
Arthropoda. Penelitian ini menyarankan pentingnya penguatan literasi digital
dalam pembelajaran biologi berbasis teknologi untuk memastikan akurasi
pemahaman konsep mahasiswa.

Kata Kunci: Literasi Digital, Miskonsepsi, Media Sosial, Arthropoda.



ABSTRACK

Perianus Waruwu, 2026 : Correlation of Students' Digital Literacy Skills
Towards Misconceptions in Social Media-Assisted
Learning on Arthropoda Material.

This research is motivated by the rapid use of social media as a source for learning
biology, which on one hand increases motivation, but on the other hand, poses a
risk of causing misconceptions due to unvalidated information. This study aims to
determine the correlation between students’ digital literacy skills and
misconceptions regarding Arthropod material in social media-assisted learning.
The research method used is quantitative with a correlational approach. The
research subjects consisted of 30 students from the Biology Education Study
Program at Universitas Lancang Kuning who were enrolled in the Invertebrate
Zoology course. The research instruments included a digital literacy skills
questionnaire with 60 statements and 30 diagnostic test items combined with the
Certainty of Response Index (CRI) technigue to identify misconceptions. Data were
analyzed using the Pearson Product Moment correlation test. The results showed a
very strong and significant linear relationship between digital literacy skills and
student misconceptions. This is evidenced by the correlation coefficient of r = 0.997
with a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R?)
of 0.994 indicates that the digital literacy variable contributes 99.4% to the
variation in students' conceptual status. These findings indicate that the higher the
students' digital literacy skills in accessing, evaluating, and filtering information
from social media, the lower the chance of misconceptions occurring in Arthropod
material. This study suggests the importance of strengthening digital literacy in
technology-assisted biology learning to ensure the accuracy of students' conceptual
understanding.

Keywords: Digital Literacy, Misconceptions, Social Media, Arthropoda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital di era revolusi industri 4.0 telah mengubah
secara mendasar metode pembelajaran mahasiswa. Platform media sosial seperti
YouTube, Instagram, dan TikTok tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai alat
rekreasi, melainkan telah berkembang menjadi instrumen pendukung kegiatan
akademik, termasuk dalam bidang biologi. Khasanah et al., (2022) menyatakan
bahwa pemanfaatan media sosial dapat memperkaya pengalaman belajar
mahasiswa, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada kompetensi literasi
digital dalam mengelola dan menyaring informasi.

Penerapan media sosial dalam pembelajaran sains telah meningkat secara
signifikan berkat karakteristiknya yang visual, fleksibel, dan mudah dijangkau.
Ningtyas et al., (2024) menjelaskan bahwa platform seperti Instagram, Facebook,
YouTube, Twitter, dan WhatsApp efektif dalam memfasilitasi visualisasi konsep-
konsep biologi yang abstrak, contohnya materi filum Arthropoda. Media sosial juga
dapat meningkatkan motivasi belajar, mendukung model pembelajaran yang
berorientasi pada mahasiswa, serta memperkuat kemampuan berpikir Kkritis dan
literasi digital. Dengan pengelolaan yang tepat, media sosial berpotensi menjadi alat
pembelajaran biologi yang efektif di era digital.

Literasi digital memiliki peran sentral dalam membangun kemampuan
mahasiswa untuk mengevaluasi dan memahami informasi secara kritis, khususnya
di tengah derasnya aliran informasi digital. Sirlin et al., (2021) menekankan bahwa
literasi digital tidak hanya meliputi kemampuan teknis, tetapi juga pemikiran
reflektif, keterampilan menilai sumber informasi, serta tanggung jawab etis dalam
penggunaannya. Mahasiswa dengan literasi digital yang tinggi cenderung lebih
selektif dalam memilih konten, sehingga dapat mengurangi risiko miskonsepsi yang
sering muncul dari media sosial. Oleh karena itu, penguatan literasi digital menjadi
prioritas utama agar mahasiswa mampu membedakan antara informasi ilmiah yang
valid dan yang menyesatkan.

Meskipun media sosial memiliki peran positif dalam pembelajaran, platform

ini juga sering kali menjadi sumber miskonsepsi. Ferguson et al., (2022)



menemukan bahwa sebagian besar representasi evolusi dalam media populer dan
media sosial disajikan secara tidak akurat, seperti menggambarkan evolusi sebagai
proses linear atau evolusi individu, bukan populasi. Kesalahan representasi
semacam ini menghambat kemampuan mahasiswa untuk membedakan informasi
ilmiah yang sahih dari yang keliru. Oleh karena itu, pendidik biologi perlu
menyadari bahwa paparan terhadap konten biologi di media sosial dapat
meningkatkan miskonsepsi, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang
menekankan literasi digital dan berpikir kritis.

Materi Arthropoda menjadi fokus penelitian ini karena mencakup kelompok
hewan dengan keanekaragaman dan kompleksitas morfologi yang tinggi, seperti
serangga, laba-laba, krustasea, dan lipan. Kompleksitas tersebut sering
menimbulkan miskonsepsi di kalangan mahasiswa, terutama terkait ciri-ciri
morfologi, klasifikasi, dan peran ekologisnya. Misalnya, banyak mahasiswa
menganggap semua serangga berbahaya bagi manusia atau menyamakan semua
hewan kecil berkaki banyak sebagai serangga. Golick et al. (2021) menemukan
bahwa siswa dan mahasiswa sering memiliki pemahaman keliru mengenai materi
Arthropoda, seperti menyamakan laba-laba dengan serangga atau menganggap
semua serangga adalah hama. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya keterampilan
literasi digital, agar mahasiswa dapat menilai dan memverifikasi informasi biologi
tentang materi Arthropoda secara Kkritis, terutama ketika informasi tersebut
diperoleh dari media sosial yang cenderung menyederhanakan atau menampilkan
konten yang bersifat visual tanpa dasar ilmiah.

Kemampuan literasi digital memberikan dampak signifikan terhadap
pemahaman serta kesalahan konsep mahasiswa. Mahasiswa dengan literasi digital
tinggi lebih mampu mengevaluasi kebenaran, asal-usul, dan konteks informasi
ilmiah, sehingga risiko miskonsepsi berkurang. Fitriana et al. (2021) menemukan
adanya korelasi positif antara literasi digital dan pemahaman konsep sains, dengan
kontribusi literasi digital terhadap peningkatan pemahaman sebesar 13,72%. Aini
et al. (2023) menambahkan bahwa kemampuan memilih dan menilai informasi
digital secara tepat dapat mengurangi miskonsepsi. Dengan demikian, semakin
tinggi literasi digital mahasiswa, semakin rendah kemungkinan mereka mengalami

miskonsepsi terhadap konsep biologi yang diperoleh dari media sosial.



Meskipun literatur telah banyak membahas literasi digital dan miskonsepsi
dalam pembelajaran biologi, kajian yang menghubungkan literasi digital
mahasiswa dengan tingkat miskonsepsi pada konten biologi di media sosial masih
terbatas. Sebagian besar penelitian menekankan dampak literasi digital terhadap
pemahaman konsep, tanpa mempertimbangkan sumber informasi yang berpotensi
menyebabkan miskonsepsi, terutama media sosial. Djarwo et al., (2025)
menyatakan bahwa sebagian besar kajian lebih mengutamakan dampak literasi
digital terhadap pemahaman konsep tanpa mempertimbangkan faktor kontekstual
lokal. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan hubungan literasi digital
mahasiswa dengan miskonsepsi mereka, khususnya pada materi Arthropoda yang
disajikan melalui media sosial.

Kemampuan literasi digital mahasiswa merupakan aspek penting dalam
menjawab tantangan abad ke-21, terutama bagi calon pendidik dan ilmuwan biologi
yang akan berperan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran
sains. Menurut Sujana & Rachmatin (2019), literasi digital dapat meningkatkan
kapasitas mahasiswa untuk berpikir kritis, belajar mandiri, berkolaborasi, dan
berkarya secara produktif, serta melindungi diri dari penyebaran informasi palsu
atau penipuan daring. Oleh karena itu, evaluasi literasi digital mahasiswa menjadi
penting untuk menilai kesiapan mereka dalam menghadapi pembelajaran di era
digital serta mendukung pengembangan pendidikan biologi yang bermutu dan
berbasis teknologi.

Rendahnya literasi digital dapat memicu miskonsepsi dalam memahami
konsep ilmiah. Muhimmatin & Jannah, (2021) menekankan bahwa variasi
pengetahuan awal mahasiswa dapat menghambat pencapaian pengetahuan baru.
Oleh karena itu, pengajar perlu mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi
sejak awal, misalnya melalui tes pengetahuan awal, untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Duda et al. (2020) juga menunjukkan bahwa miskonsepsi sering
muncul dari informasi digital yang tidak tervalidasi, bukan hanya dari kelemahan
konsep. Hal ini menegaskan pentingnya analisis hubungan literasi digital dan
miskonsepsi untuk merancang intervensi pembelajaran yang efektif.

Penelitian ini penting karena mahasiswa, khususnya calon guru, diharapkan

memiliki literasi digital dan statistik yang memadai untuk mendukung



pembelajaran dan penelitian. Khairiani & Nurul (2022), menunjukkan bahwa masih
banyak mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam konsep statistik, menunjukkan
kelemahan pemahaman dasar dan penalaran statistik. Literasi digital yang rendah
juga menjadi hambatan dalam mengakses dan mengevaluasi informasi secara bijak.
Oleh karena itu, meneliti hubungan literasi digital dan miskonsepsi penting untuk
menilai kesiapan mahasiswa menghadapi pembelajaran di era digital serta
merancang strategi pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menelusuri hubungan
kemampuan literasi digital mahasiswa dengan tingkat miskonsepsi mereka terhadap
materi biologi, khususnya Arthropoda, yang diperoleh melalui media sosial.
Penelitian ini juga memetakan sejauh mana literasi digital mempengaruhi
kecenderungan miskonsepsi mahasiswa, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendasari kesalahan konseptual. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar
dalam merancang strategi pembelajaran biologi yang lebih efektif, kritis, dan
relevan dengan tantangan era digital, serta mendukung mahasiswa mengelola

informasi secara bijak dan mengurangi risiko miskonsepsi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana korelasi keterampilan literasi digital mahasiswa
dengan miskonsepsi dalam pembelajaran berbantuan media pada materi
Arthropoda?

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dalam dua variabel, yaitu:
1. Variabel Prediktor (X)
Variabel prediktor atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Literasi Digital. Literasi digital mahasiswa didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
dari media digital secara kritis dan etis, khususnya dalam konteks
pembelajaran biologi.
2. Variabel Kriteria ()
Variabel kriteria atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Miskonsepsi. Variabel ini menukur tingkat kesalahan pemahaman



mahasiswa terhadap konsep-konsep Arthropoda yang diperoleh dari konten
biologi di platform media sosial
D. Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan agar penelitian tetap terarah pada fokus kajian.
Dengan demikian, tujuan penelitian dapat dicapai secara optimal.
Batasan masalah pada penelitian ini berupa:

1. Penelitian ini hanya mencakup mahasiswa dari Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Lancang Kuning pada Tahun Akademik 2025/2026,
Pada Bulan Desember.

2. Materi biologi yang dikaji terbatas pada mata kuliah Zoologi Invertebrata
dengan topik materi Arthropoda, sebagai salah satu konsep penting dalam
pembelajaran biologi.

3. Platform media sosial yang menjadi fokus penelitian meliputi YouTube,
Instagram, dan TikTok, yang digunakan mahasiswa sebagai sumber konten
edukasi biologi.

4. Keterampilan literasi digital yang dianalisis mencakup kemampuan
mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
biologi secara kritis dari media sosial sesuai indikator yang ditetapkan
dalam penelitian.

E. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasional penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Korelasi dipahami sebagai interaksi antara dua variabel yang saling
berpengaruh. Korelasi positif mengindikasikan bahwa kenaikan pada satu
variabel akan diikuti dengan kenaikan pada variabel yang lain. Korelasi
dimanfaatkan untuk memahami seberapa besar dua variabel saling
mempengaruhi secara signifikan dalam konteks dunia pendidikan. Korelasi
merujuk pada interaksi atau hubungan di antara dua variabel yang dapat
diungkapkan dalam bentuk arah dan intensitas dari hubungan tersebut
(Prastania & Sanoto, 2021).

b. Literasi digital erat kaitannya dengan kemampuan mahasiswa untuk secara

mandiri dan bertanggung jawab mencari, menilai, serta menginterpretasi



informasi yang diperoleh dari berbagai sumber media digital. Literasi digital
didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk memahami dan
memanfaatkan informasi digital dalam berbagai format, dengan penekanan
pada pengembangan pemikiran Kkritis daripada sekadar penguasaan
keterampilan teknis. Menurut Riduwan & Akdon (2020), pengukuran
literasi digital dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5-
poin (5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat
Tidak Setuju), yang mencakup indikator beberapa indikator.

c. Miskonsepsi sebagai keadaan di mana mahasiswa memberikan respons
yang tidak tepat namun disertai dengan tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap respons tersebut. Tingkat kepercayaan ini diukur melalui Certainty
of Response Index (CRI), dan respons yang salah dengan CRI tinggi
dikategorikan sebagai Wrong High (WH). Pola tersebut menunjukkan
adanya keyakinan yang kuat terhadap konsep yang Kkeliru, sehingga
membedakannya dari ketidaktahuan, yang ditandai oleh respons salah
dengan tingkat kepercayaan rendah. Dengan demikian, miskonsepsi
diidentifikasi berdasarkan kombinasi antara akurasi respons dan tingkat

kepercayaan. (Hasan et al., 1999)

F. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui korelasi antara keterampilan literasi digital mahasiswa
dengan miskonsepsi biologi dalam pembelajaran berbantuan media sosial pada

materi Arthropoda.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:

a. Menyumbangkan wawasan dalam pengembangan kajian literatur terkait
pendidikan biologi, keterampilan literasi digital, serta miskonsepsi
dalam pembelajaran biologi.

b. Memperkuat teori mengenai keterkaitan antara kemampuan literasi
digital dengan pemahaman konsep ilmiah mahasiswa, khususnya pada
materi Arthropoda.

2. Manfaat Praktis:



a. Bagi Dosen dan Institusi Pendidikan: Menyediakan data sebagai
landasan untuk merancang strategi pembelajaran biologi berbasis media
digital guna meningkatkan literasi digital dan mengurangi miskonsepsi
mahasiswa.

b. Bagi Mahasiswa: Meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya
berpikir Kkritis dan selektif dalam memahami informasi biologi dari
berbagai konten media sosial.

c. Bagi Pencipta Konten Edukasi: Memberikan wawasan tentang urgensi
penyajian konten biologi yang akurat, ilmiah, dan mudah dipahami
untuk menghindari timbulnya miskonsepsi pada audiens.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi positif yang sangat kuat dan signifikan antara
keterampilan literasi digital mahasiswa dengan tingkat pemahaman konsep
(miskonsepsi) pada materi Arthropoda dalam pembelajaran berbantuan media
sosial. Hal ini dibuktikan melalui uji statistik Pearson Product Moment yang
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,997 yang termasuk ke dalam
kategori hubungan yang sangat kuat. Nilai korelasi yang menunjukkan arah
hubungan positif dan mendekati angka 1 ini menunjukkan hubungan yang
berbanding lurus, di mana semakin tinggi keterampilan literasi digital yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi informasi yang benar sehingga mereka mampu meminimalisir
terjadinya miskonsepsi.

Hasil ini diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Kontribusi literasi digital terhadap variabel konsepsi mahasiswa adalah sebesar
99,4% (berdasarkan nilai koefisien determinasi r = 0,994), yang menegaskan
bahwa keterampilan literasi digital merupakan faktor yang sangat dominan
dalam menentukan kualitas pemahaman konsep mahasiswa di era media sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dapat
dijabarkan beberapa saran yang dapat diambil dari dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Dosen dan Institusi
Diharapkan dapat mengintegrasikan penguatan literasi digital ke dalam
kurikulum pembelajaran, khususnya pada mata kuliah yang memiliki
karakteristik materi dengan visualisasi tinggi (seperti Zoologi Invertebrata
materi Arthropoda). Dosen disarankan memberikan arahan mengenai
sumber-sumber digital atau akun media sosial yang memiliki kredibilitas
ilmiah tinggi.
2. Bagi Mahasiswa:
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Mahasiswa hendaknya lebih kritis dan tidak mudah menerima informasi
dari media sosial secara mentah. Penting untuk selalu melakukan verifikasi
data (cek fakta) melalui buku teks atau jurnal ilmiah guna menghindari
terbentuknya miskonsepsi yang dapat menghambat pemahaman konsep
biologi yang lebih kompleks.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Disarankan untuk memperluas jangkauan sampel penelitian agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode eksperimen untuk melihat
pengaruh langsung penggunaan modul berbasis literasi digital dalam
mereduksi miskonsepsi secara spesifik. Dan memperdalam analisis pada
sub-materi Arthropoda lainnya yang memiliki tingkat kesulitan tinggi guna

memetakan miskonsepsi secara lebih detail.
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